BABII
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Prestasi

Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam
proses internal adalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan
dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.'

Beberapa prinsip dalam belajar yaitu: Pertama, belajar berarti mencari
makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan
dan alami. Kedua, kontruksi makna adalah proses yang terus menerus. Ketiga,
belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan
pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil
perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri, dan hasil belajar dipengaruhi oleh
pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya.”

Slameto juga mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.’

Berdasarkan kajian teori di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan

suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang menghasilkan suatu

' Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hlm. 18

* Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, him.38

? Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2010,
hlm. 2

13



14

perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
Kata kunci dari pengertian belajar adalah “perubahan” dalam diri individu yang
belajar. Perubahan yang dikehendaki  oleh pengertian belajar. Karena belajar
merupakan suatu proses usaha, maka di dalamnya terdapat tahapan-tahapan yang
harus dilalui untuk sampai kepada hasil belajar itu sendiri yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.

Prestasi belajar merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata prestasi dan
belajar. Prestasi belajar ini merupakan salah satu alat ukur tingkat
keberhasilan seorang siswa di dalam kegiatan proses belajar mengajar yang
diikutinya di sekolah. Dengan demikian, seorang siswa mendapat prestasi belajar
minimal dalam batas rangking tertentu, sering dikatakan siswa tersebut berhasil.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata prestasi diartikan sebagai, “hasil yang
telah dicapai”, prestasi sebagai hasil suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.*

Prestasi belajar dapat ditentukan oleh beberapa faktor dalam kegiatan proses
pembelajaran di sekolah antara lain:

1) Siswa sendiri

2) Guru dan personal lainnya

3) Bahan pengajaran

4) Metode mengajar dan sistem evaluasi

5) Sarana penunjang

* Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Kartika, 1997, hlm. 418
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6) Sistem administrasi.’

Menurut Sardiman Am Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun
dari luar diri individu dalam belajar.°®

Tulus Tu’u merumuskan prestasi belajar sebagai berikut:

1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti
dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.

2) Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena yang
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sistesa dan evaluasi.

3) Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai dari hasil
evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan
atau ujian yang ditempuhnya.

Tulus Tu’u juga mengemukakan bahwa prestasi belajar siswa terfokus pada
nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai
tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh
guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar
siswa. Nana Sudjana dalam Tulus Tu’u mengatakan bahwa pada ketiga ranah ini
yakni, kognitif, afektif dan psikomotorik, maka ranah kognitiflah yang paling sering

dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa

> Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, him. 5
% Sardiman AM, Op Cit., him. 46
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dalam menguasai isi bahan pengajaran. Karena itu unsur yang ada dalam prestasi
siswa terdiri dari hasil belajar dan nilai siswa.’

Berdasarkan kajian teori di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil belajar seseorang yang diperoleh dari suatu proses pembelajaran
dan hasil belajar yang diperolehnya merupakan hasil dari evaluasi atau penilaian
yang dilakukan oleh guru kepada siswanya. Penilaian tersebut diinterprestasikan
dalam bentuk nilai. Maka jelaslah bahwa prestasi belajar itu adalah hasil maksimal
yang diperoleh siswa dalam jangka waktu tertentu setelah mengikuti berbagai
program latihan dan program pengajaran yang telah disusun dan direncanakan
sedemikian rupa.

Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang
berupa nilai mid semester genap pada mata pelajaran ekonomi yang diperoleh siswa
di SMA Negeri 2 Teluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi.

1) Fungsi Prestasi Belajar
Menurut Arifin, prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:
a) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai
anak didik.
b) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.
c) Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

d) Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan.

" Tulus Tu’u, Op Cit., him. 76
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2) Dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya serap anak didik.*
3) Tujuan Prestasi Belajar

a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang
telah disampaikan.

b) Untuk mengetahui kecapakan, motivasi, bakat, minat, dan sikap siswa
terhadap program pembelajaran.

c) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar atau
prestasi belajar siswa dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan.

4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

5) Untuk seleksi yaitu memilih dan menentukan siswa yang sesuai dengan jenis
pendidikan tertentu.

6) Untuk menentukan kenaikan kelas.

7) Untuk menempatkan siswa sesuai dengan potensi yang dimilikinya.’

8) Ukuran Prestasi Belajar

Alternatif norma pengukuran prestasi belajar sebagai indikasi

keberhasilan belajar siswa setelah proses belajar mengajar. Diantaranya
norma pengukuran tersebut adalah:

a) Norma skala angka 0 sampai 10

¥ Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip-Teknik-Prosedur, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011, hlm. 12-13
? Ibid, him. 15
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b) Norma skala angka 0 sampai 100
¢) Norma skala angka 0,0 - 4,0
d) Norma skala huruf dari A sampai E."
Angka terendah yang menyatakan kelulusan atau keberhasilan belajar
skala 0-10 adalah 5 atau 6, sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 atau 60,
untuk skala 0,0 — 4,0 adalah 1,0 atau 1,2 dan untuk skala huruf adalah D.
Menurut WS Winkel prestasi belajar adalah keberhasilan usaha yang
dicapai seseorang setelah memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari
sesuatu.'! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Menurut Djalal "prestasi belajar siswa adalah gambaran kemampuan
siswa yang diperoleh dari hasil penilaian proses belajar siswa dalam
mencapai tujuan pengajaran.'?
Hamalik berpendapat bahwa prestasi belajar adalah perubahan sikap dan
tingkah laku setelahmenerima pelajaran atau setelah mempelajari sesuatu.'
Benyamin S. Bloom,prestasi belajar merupakan hasil perubahan perilaku yang

meliputi  tiga ranah kognitif terdiriatas: pengetahuan, pemahaman,

1
aplikasi,analisis,sintesis, dan evaluasi.

g’ Tohirin, Psikologi Pembelajaran pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2006, him. 159

"' Winkel, WS 1987. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Jakarta: Gramedia.

'> Djalal, MF 1986. Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa Asing. Malang: P3T IKIP Malang

" H amalik Oemar. 2001.Proses Belajar Mengajar. Bandung: Bumi Aksara



19

Saifudin  Azwar mengatakan prestasi belajar merupakan dapat

dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai raport, indeks

11
prestasi studi, angka kelulusan dan predikat keberhasilan.

Setelah menelusuri uraian diatas,makadapat dipahami bahwa prestasi
belajara dalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan
diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalamangka atau pernyataan.'*

Faktor factor yang mempengaruhi Presta Belajar Untuk mencapai
prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, makaperlu diperhatikan
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antaralain; factor yang
terdapat dalam dirisiswa(faktorintern), danfaktor yang terdiri dari luar siswa
(faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis
sedangkan factor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor
keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.

1. Faktor dari dalam diri siswa (Intern)
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri,
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecedersan/ intelegensi,

bakat, minat dan motivasi.

"“Ade Sanjaya, Prestasi Belajar (Bandung: 7 Maret 2011) http://adesan jaya. blogspot .
com/2011/02/prestasi-belajar.html
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a. Kecerdasan/ intelegensi
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Slameto
(1995:56) mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi akan
lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang
rendah.”

b. Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “bakat dalam hal
ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti
kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan.

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada
seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubungan dengan bakat
ini dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar bidang- bidang studi
tertentu. Dalam proses belajar terutama belajat keterampilan, bakat memegang
peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi
seorang guru atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak

sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut.
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Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang. Dengan ini
jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan.
Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan
disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah
minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa
diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri.
Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi  hasil belajarnya. Apabila seseorang
mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus
berusaha untuk melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat
tercapai sesuai dengan keinginannya.
Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk
melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah
bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian
pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik akan berhasil

jika mempunyai motivasi untuk belajar.
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Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu (a) Motivasi instrinsik dan (b) Motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik
dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas
dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan
motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri
seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala
kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran tertentu.
Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan
mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka,
supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar
secara aktif.

2. Faktor Ekstern

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar yang sifatnya diluar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman- pengalaman,
keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya.

Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak
memberikan paksaan kepada individu.

a. Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat
seseorang dilahirkan dan dibesarkan.Keluarga adalah lembaga pendidikan

pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan
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kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa,

negara dan dunia.

.- Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan
sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-
alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya.

Lingkungan Masyarakat.

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor
yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalm proses
pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan
sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu
berada.

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa sudah
maksimal karena ditinjau dari segi sarana dan prasarana di sekolah sudah
mendukung, akan tetapi sebagian prestasi siswa menurun di buktikan degan
pencapaian ketika kelulusan UN, kemungkinan di sebabkan oleh teknologi
Handphoneyang selalu anak mainkan baik di sekolah mau di kelas bahkan ketiga

belajar siswa masih memainkan Handphone kemungkinan ini lah yang
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mempengaruhi menurunnya perestasi siswa maka dengan ini penulis pokus
kepada prestasi siswa menurun.berikut ini penjelasan tentang teknologi
Handphone.

B. Pengertian Smartphone

Smartphone adalah sebuah perangkat atau produk teknologi yang memiliki
kelebihan dimana spesifikasi software dan hardware lebih pintar, fungsi yang lebih
cerdas dan fitur-fitur yang lebih smart dari ponsel biasa.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan teknologi sangatlah
pesat, termasuk perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut adalah berkembangnya
teknologi telekomunikasi yaitu smartphone.

Saat ini telah berkembang handphone pintar yang disebut smartphone.
Smartphone adalah alat telekomunikasi pintar dan canggih yang mempunyai
system operasi secanggih komputer. Smartphone juga sering disebut komputer kecil.
Smartphone mempunyai fitur yang sangat banyak dan lengkap, bukan hanya
dilengkapi dengan kamera, radio, game, pemutar musik, pemutar video seperti
hanphone biasa, tetapi juga dilengkapi dengan aplikasi-aplikasi yang
berhubungan dengan internet."> Berikut beberapa pendapat para ahli mengenai

smarthphone.

" mustafidalianz.blogspot.co.id/2015/01/pengaruh-smartphone dikalangan pelajar.html, diakses
pada 27/01/2016, jam 02:30
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b. Menurut Thomas J dan Misty E ialah bahwa smartphone merupakan
telepon yang menyediakan fungsi asisten personal serta fasilitas internet
connection yang bisa menghubungkan pengguna dengan dunia maya seperti
melalui media sosial dan lain-lain. Melalui media sosial ini, manusia bisa
berinteraksi dengan banyak orang sekaligus, seperti melalui fitur obrolan
grup, dan lain-lain. Ada juga fitur video call yakni berupa interaksi langsung
dengan orang jarak jauh melalui video. Untuk fungsi asisten personal,

smartphone juga menyediakan fitur agenda pribadi seperti notes, kalender,

16
kontak, buku agenda, dan fitur personal asisten lainnya’

c. Menurut Gary B, Thomas J & Misty E, 2007, smartphone adalah telepon
yang internet enabled yang biasanya menyediakan fungsi Personal Digital
Assistant (PDA), seperti fungsi kalender, buku agenda, buku alamat,
kalkulator, dan catatan.

d. Menurut David Wood, Wakil Presiden EksekutifPT Symbian OS, “Telepon
pintar dapat dibedakan dengan telepon genggam biasa dengan dua cara
fundamental: bagaimana mereka dibuat dan apa yang mereka bisa lakukan.”
Pengertian lainnya memberikan penckanan berbedaan dari dua faktor ini.'’

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa smarthphone merupakan

telepon pintar yang menyediakan berbagai fitur menarik serta canggih. Dengan

'® Muhhamad maulana, pengertian smartphone, diunggah pada hari selasa 12 februari 2016, jam
13:00 wib

' Anindita Lia, tugas akhir penelitian, diunggah pada hari senin 15 februari 2016 jam 15:00 wib
tersedia online di http://www.scribd.com/doc/48090432/Proposal-Penelitan-Tugas-Akhir-
Wirawan#scribd
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menggunakan telepon smarhtphone maka si pengguna dapat mengakses apapun dan
dimana pun secara bebas. Penggunanya beragam dari kaum tua hingga ke anak-
anak banyak yang sudah menggunakan teknologi canggih yang dapat dibawa
kemanapun karena bentuknya yang praktis dan beraneka ragam.
d.  Tujuan Smartphone
Smartphone di buat dengan tujuan untuk memenuhi serta memudahkan
segala kebutuhan masyarakat khususnya dalam hal komunikasi. tidak hanya sebatas
untuk menelepon atau mengirim pesan singkat saja tetapi juga dapat di gunakan
untuk komunikasi melalui internet dan sejumlah aplikasi hiburan lainnya.
e. Fungsi smartphone
Smartphone atau ponsel pintar berdasarkan fungsinya dapat diklasifikasikan
menjadi lebih dari lima fungsi utama,
1. smartphone adalah sebagai pembantu tugas kantor sehari-hari;
2. smartphone adalah sebagai perangkat untuk viewer, editing, pembuat file atau
dokumen dalam format Word, TXT, dan PDF
3. smartphone berfungsi sebagai media untuk melakukan Push E-Mail secara
cepat;
4. ponsel cerdas adalah berfungsi sebagai perangkat teknologi hiburan.
5.  smartphone atau ponsel smart berfungsi sebagai perangkat untuk mengakses

berbagai macam yang ada di internet
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6. ponsel pintar atau sering disebut smartphone adalah saat ini lebih banyak
sebagai pengganti pc desktop atau computer.'®

Manfaat utama ponsel pintar atau yang lebih dikenal smartphoneiyalah
bermanfaat sebagai alat penunjang kerja, dan dapat digunakan untuk berbagai
macam kebutuhan oleh penggunanya.

f. Dampak pengguna smartphone

Penggunaan sebuah smartphone memang memiliki pengaruh positif dan
negative tergantung dari siapa penggunanya. Pada umum nya smartphone
membantu kita untuk bisa selalu terhubung dengan baik dengan teman-teman serta
kerabat dekat kita akan tetapi smartphone ini juga bisa memiliki pengaruh yang
negatif apabila salah digunakan terlebih lagi dengan fasailitas yang ada saat ini
serta fitur canggih yang ada di smartphone.

Menurut istianto komunikasi digital nirkabel sudah sangat dibutuhkan pada
berbagai bidang seperti edukasi bisnis hiburan kesehatan dan keamanan tak
terkecuali pada dunia Pendidikan.

Kebutuhan yang sangat tinggi dan kemudahan akses merupakan hal utama
menyebabkan pengaruh kuat untuk menggunakan smartphone akan tetapi
smartphone juga memiliki pengaruh negatif bagi penggunanya terutama apabila

dipakai secara berlebihan contohnya smartphone pada masa kini, banyaknya

'8 Reza maulana, telepon pintar smarthphone, diunnggah pada hari selasa 12 februari 2016, jam
15:00 wib, tersedia online di https://baturajahebat.wordpress.com/smartphone/
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aplikasi serta fitur canggih sehingga menggiring para generasi muda untuk

menggunakan nya tanpa mengenal waktu.

1.

Pengaruh pengguna smartphone dikalangan pelajar.

Penggunaan smartphone saat ini bukan hanya sekedar kebutuhan yang
diperlukan saja, saat ini smartphone bahkan anak kecil yang belum semestinya
menggunakan smartphone tersebut sudah banyak yang memiliki ponsel cerdas
tersebut. Jadi saat ini smartphone bukan hanya untuk keperluan saja akan tetapi
sudah menjadi gaya hidup. Seiring berjalan nya globaliasasi, bisa dibilang
sebagian remaja sudah menggunakan smartphone. Hingga saat ini smartphone
masih menjadi trend para remaja diindonesia tak terkecuali dilingkungan sekitar
kita. Bahkan, ada yang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan gadget ini
seperti memaksa orangtuanya untuk mencuri. Trend ponsel pintar ini telah
menguasai pikiran para pelajar di indonesia bahwa tidak ada smartphone tidak
gaul. Namun sebenarnya para pelajar belum terlalu perlu menggunakan
smartphone karena:

a. Banyak fitur yang tidak cocok bagi pelajar. Sebenarnya smartphone lebih
cocok untuk para pebisnis dengan aktifitas padat sehingga memerlukan
sebuah gadget yang lebih mengutamakan konektifitas online dengan klien

nya.
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b. Melatih pelajar untuk boros, tarif penggunaansmartphoneini cukup mahal.

Ini sungguh tindakan pemborosan dan mengajarkan bahwa pemborosan
uang untuk hal yang sebenarnya tidak perlu.

Filter diri pelajar masih labil untuk perkembangan teknologi sekelas
smartphone. Kemudahan akses online yang disajikan ponsel ini
menyebabkan pergaulan online dan akses online pelajar yang

menggunakannya semakin tidak terkendali.'’

g. Dampak yang ditimbukan Smarthphone pada pelajar

Dampak yang ditimbulkan pengguna smarthphone terhadap kehidupan

sosial pelajar akibat penggunaan smarthphone, baik secara langsung ataupun tidak

langsung telah memberikan pengaruh baik yaang bersifat positif ataupun negatif.

1. Dampak positif

a.

b.

Meningkatkan rasa percaya diri. Dengan menggunakan berbagai jenis
smarthphone hal tersebut telah memberikan dampak lain bagi peserta didik
yaitu untuk meningkatkan rasa percaya diri bagi pelajar karena dengan
begitu seseorang dipandang sebagai individu yang modern dan memiliki
wawasan luas dan tidak dianggap sebagai individu yang gaptek.

Memudahkan komunikasi.

" Fazrian Noor, Analisa Penggunaan Smartphone Dalam Pertemanan Di Sekolah Kelas X Di
Sma Negeri 4 Palangka Raya, Universitas Muhammadiyah Palangka Raya Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Program Studi Bimbingan Dan Konseling,2014, Diunggah Pada Hari kamis 8 Januri 2018,
Jam 20:00 Wib.
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Kehadiran smarthphone telah membuat prosese komunikasi
menjadi lebih mudah. smartphonejuga dapat dilakukan dengan beragam,
tidak hanya komunikasi antar individu saja, melainkandari individu banyak
atau kelompok.

c. Memperoleh banyak teman

Khususnya pada pelajar, menggunakan smartphone membuat mereka
memperoleh banyak kenalan dan teman baru dengan berbagai layanan dan
fitur yang diakses.

2. Dampak negative
a. Ketergantungan

Dampak yang pertama yaitu dapat menimbulkan ketergantungan.
Ketergantungan adalah suatu aktifitas atau subtansi yang dilakukan secara
berulang-ulang dan dapat menimbulkan dampak negatif. Para psikolog
menamakan istilah ketergantungan terhadap ponsel dengan nama pobia yaitu
suatu keadaan jiwa seseorang yang tidak dapat lepas dari pemakaian ponsel
karena pemakaiannya secara berlebihan.

b. Terjadi kesenjangan interaksi

Dampak selanjutnya yaitu terjadinya kesenjangan interaksi terhadap

pelajar yang bukan pengguna smartphone. Kesenjangan ini terjadi

disebabkan pelajar pengguna smartphone dalam sehari-harinya sering
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bersosialisasi dimedia. Hal tersebut mengakibatkan tidak terjalinnya
hubungan komunikasi langsung yang baik sesama pelajar.
c. Menciptakan hubungan palsu
Dampak sosial yang terakhir pada pelajar dalam penggunaan
samrtphone yaitu tercipta suatu hubungan sosial yang palsu. Dalam hal ini,
pelajar banyak memiliki komunikasi dan kenalan di dunia maya dengan
hubungan sosaial yang akrab Tetapi itu hanya terjadi didunia maya saja.
tidak pada kehidupan nyata®
C. Teknologi Cellularphone
1. Teknologi Handphone
Teknologi berasal darikata Yunani techno yang artinya keterampilan
atau seni, dari kata inilah diturunkan kata teknik danteknologi.Teknik artinya
cara atau metode untuk memperoleh keterampilandalambidang
tertentusedangkanteknologimempunyai arti; (1) penerapan ilmu untuk
petunjuk praktis, (2) cabang ilmu tentangpenerapan tersebut dalam praktek
dan industri, dan (3)kumpulan carauntukmemenuhiobyek darikebudayaan.?'
Teknologi saatini juga memudahkan dalam proses komunikasi
baikpadajarakyang dekatmaupun jarak yang jauhsehingga komunikasi lebih

efektif. Teknologi mengambil peranan penting dalam berkomunikasi.

% Indra Permana, Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Prilaku Sosial
Pelajar, Fakultas Teknik Universitas Muhamddiyah Purwokerto, 2015, Diunggah Pada Hari
Kamis 8 Januari 18 Jam 20:00 Wib

1 Ansitadkk., TeknologilndustriMediadanPerubahanSosial, Malang: Program Studi Magister
SosiologiPascasarjanaUMM,2010,85.
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Menurut O’ Brien perilaku manusia sosioteknologi terdiri dari lima
komponan perilaku manusiadan teknologi dalam berinteraksi meliputi: (1)
strukturmasyarakat, (2) sistem dan teknologi informasi, (3) masyarakat
dan budaya, (4) strategikomunikasi, dan (5) proses sosial.”> Media teknologi
komunikasi merupakan perangkat teknologi (hardware maupunsoftware)
yang dipergunakan untuk mendukung proses informasi dan komunikasi.
Fasilitas media teknologi komunikasi memudahkan  orang untuk
saling berinteraksi, meskipun dipisahkan oleh jarak geografis,tetapi dengan
bantuan mediainteraksi dapat dilaksanakan dengan mudah.”

Saat ini Handphone merupakan benda elektronik dan paling banyak
dipakai dan menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Handphone mampu
memperpendek jarak yang jauh, sehingga dapat saling berkomunikasi pada
saat bersamaan.Cellular phone membantu komunikasiantar individu dan
bahkan antar kelompok dengan berbagai fasilitas layana nyang disediakan
oleh jasa telekomunikasi.

cellularphone kini  sudah mengalahkan telepon kabel. Teknologi
seluler selalu berkembang terus dan tidak pernah akan berhenti disatu titik.
Teknologi berkaitan erat dengan desain dan kualitas suatu produk sehingga

masyarakat tidakakan jenuh dengan teknologi yang semakin canggih.

> Ansita dkk.,Teknologilndustri Media dan Perubahan Sosial, Malang: Program Studi
Magister Sosiologi Pascasarjana UMM,2010, hlm,111.

- Ansitadkk., Teknologi Industri Media dan Perubahan Sosial, Malang: Program StudiMagister
Sosiologi Pascasarjana UMM,2010,hlm,116.
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Blackberry mempunyaikeunggulan dibanding dengan ponselbiasa
lainnyayaitu:

1) Mengirim emaildan menerima email sebanyak-banyaknya dengan satu
harga.

2) Mengirim dan menerima email semudah sms, tanpa biaya tambahan.

3) Mengirimkan email dan Webbrowsing dengan kompresi yang dilakukan
duakali (content dan komunikasi). Darifile 1megabyte bisadikompresi
menjadi 10 kilobyte, bisa mendapatkan email real time.

4) Bisa melakukanbrowsing ringan internet.

5) Dapat melakukan chatting dengan  berbagai macammedia, baik
Yahoo!Messengger, Gtalk, Blackberry Messengger.

6) Chatting  internasional gratis dan realtime.  Hasil pembicaraan
bisalangsung dikirim melalui email untuk memberitahukan pada rekan
bisnislainnya.

7) Bisa berfungsi sebagai GPS, dan mendukung teknologi Wi-fi.

8) Membuka attachmentemail yang lebih cepat dimana akses cepat ini ada
hubungannya dengan kompresi yang sangat apik.

9) Pemutar video dan audio palinglengkap.

10) Tahan bantingdan sangat aman.”*

* Nuri Andiyati, Penggunaan Cellularphone Blackberry Sebagai Gaya Hidup Mahasiswa
FISUNY,S1 Thesis,Universitas NegeriYogyakarta,2012,hml.12
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Kehadiran ~ Blackberry yang awalnya  ditunjukkan  untuk
kepentingan bisnis, perlahan mulai bergeser kearah gaya hidup. Terbukti
dengan ditanamkannya fitur-fitur hiburan seperti kemampuan memutar
filemulti media(audio/video) dan kamera dalam handset.””

2. Dampak Teknologi Cellularphone

Selain banyak manfaatyang ditimbulkan oleh teknologi
cellularphone, namun jugadapat menimbulkan dampak buruk bagi
masyarakat. Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah budaya
komsumtif. Tindakan konsumsi secara aktif dilakukan konsumen untuk
menunjukkan status sosial, selera yang baik atau sekedar untuk diketahui
agar jangan dikatakan ketinggalan jaman, dan digunakan sebagai
penunjuk  posisi sosial dan gaya  sosial konsumen yang
mencari posisi mereka diantara konsumen lain. Salah satu proses
konsumsi yang dilakukan masyarakat dalam kajian ini adalah konsumsi
terhadap salah satu bentuk materi,yaitu cellularphone. Tindakan
konsumsi yang dilakukan secara terus- menerus oleh masyarakat
menjadi kansuatu budaya konsumtif yang tak akan pernah habis
dalam mengkonsumsi barang berupa Cellularphone. Bagi siswa yang
menggunakan cellularphone merupakansalah satu contoh yang

diperoleh dari adanya iklan dan pengaruh lingkungan pergaulan yang

* Nuri Andiyati, Penggunaan Cellularphone Blackberry Sebagai Gaya Hidup Mahasiswa
FISUNY,S1 Thesis,Universitas NegeriYogyakarta,2012,hlm,14.
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memaksa mereka harus menggunakan barang  tersebut agar bisa
dianggap modern. Cellularphone dilndonesia memunculkan pola
perilaku dan menimbulkan gaya hidup yang tidak produktif dikalangan
siswa. Kebiasaan siswa dalam menggunakan fitur-fitur cellularphone
yang menghabiskan banyak waktu merupakan menjadikan siswa
pengguna cellularphone lupa akan tugasnya.

3. Upaya Mengatasi Dampak Negatif Teknologi Cellularphone

Tak dapat disangkal lagi bahwa perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi khusnya cellularphone yang telah berlangsung
begitu cepat, telah menyebabkan sejumlah perubahan yang besar pada
masyarakat. Menurut Marshall McLuhan seperti yang dikutip oleh
Simanjuntak, mengungkapkan bagaimana medium, atau proses teknologi
elektrik dapat membentuk dan mengatur kembali pola inter dependensi
social dan segala aspek kehidupan pribadi manusia.*

Untuk meminimalisir penyalah gunaan cellularphone dikelas
pada saat pembelajaran berlangsung, salah satunya adalah
pembelajaran  berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di
sekolah. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan,

penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi juga memiliki kelebihan

*D. Simanjuntak, Peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Kurikulum 2013,Jurnal
Pendidikan Penabur -No.21/Tahunke-12/Desember 2013,hlm 82.
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dan kelemahan sebagai dampak dari penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam proses pembelajaran.

Adapun beberapa kelebihan penerapan pembelajaran berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang merupakan dampak positif
penerapan  pembelajaran  berbasis Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi,yaitu: (1) menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
dan  mengasyikkan; (2) peserta didik akan menjadi
lebihaktifdalamprosespembelajaran; 3) membekali kecakapan
pesertadidik untuk menggunakan teknologi tinggi;(4) mendorong
lingkungan belajar konstruktivis; (5) mendorong lahirnya pribadi kreatif
dan mandiri pada diri peserta didik;(6) meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pesertadidik; (7) membantu peserta didik yang memiliki kecepatan
belajarlambat.””  Selain memiliki kelebihan, penerapan Teknologi
Informasi dan Komunikasi juga mempunyai beberapa kelemahan, yaitu:
(1) penerapannya membutuhkan biaya yang relatif besar;(2) rentan
terhadap penyalah gunaan fungsi; (3) guru dalam penerapan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dituntut memiliki keahlian tinggi;(4) sulit
diterapkan disekolah yang kurang maju yang pada umumnya terdapat

dipedesaan.”®

*"-D. Simanjuntak, Peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Kurikulum 2013, Jurnal
Pendidikan Penabur-No.21/Tahunke-12/Desember 2012

8- D. Simanjuntak, Peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Kurikulum 2013,Jurnal
Pendidikan Penabur-No.21/Tahunke-12/Desember2013,hlm 48.
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Disisilain, pembelajaran yang berkualitas mencerminkan adanya
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik dapat melakukan
pengawasan terhadap pemenuhan kebutuhan emosionalnya, melakukan
pilihan-pilihan yang memungkinnya terlibat secarafisik, emosional, dan
mental dalam proses belajar, serta lingkungan yang memberinya
kebebasan menentukan pilihan belajar sesuai dengan kemampuan dan
kemauannya. Oleh karena itu, banyak hal yang bias dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya dengan memilih dan
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan tepat untuk
mendukung pembelajaran di kelas, diantaranya dengan:

a. memilih teknologi dengan tujuan untuk membantu murid melakukan
eksplorasi aktif, menyusun, dan merestrukturisasi informasi,
metodenya guru mencari sofiware yang membuat murid langsung
bias mengolahin formasi. Karena informasi yang diberikan dalam
bentuk multimedia akan memicu murid untuk aktif memilih,
mengorganisir,dan mengintegrasikan informasi visual dan verbal;

b. Mencari cara untuk menggunakan teknologi sebagai bagian dari
pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran dunia nyata, metodenya
dengan mencari teknologi seperti web dan email sebagai alat untuk
menyediakan  kesempatan kepada murid wuntuk melakukan
pembelajaran kolaboratif, berjalan keluar kelas untuk mengkaji dunia

riil,dan berkomunikasi dengan orang dilokasi berbeda;
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c. Memilih teknologi yang menyajikan model positif bagi murid,
metodenya dengan mengundang seseorang darikomunitas untuk
berbicara didepan kelas,atau bias mempertimbangkan model yang
diasosiasikan murid dengan teknologi; (4) meningkatkan keahlian
pengajaran, artinya guru tidak perlu takut bahwa teknologi akan
mengganti posisinya. Teknologi menjadi efektif dikelas hanya jika
guru tahu cara menggunakannya, menunjukkannya, memandu dan
memonitor  penggunaannya, dan  menggunakannya  untuk
mengembangkan murid yang termotivasi untuk belajar aktif dan
berkomunikasi secara efektif;

d. Mempelajari  teknologidan  meningkatkan  pengetahuan dan
kompetensi dibidang teknologi, artinya guru harus terbuka terhadap
teknologi, mengikuti perkembangan teknologi dengan membaca
jurnal pendidikan, dan mengikutikursus- kursus pendidikan
komputer. Karena determinan utama dari penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang efektif dikelas adalah kompetensi
guru dalam menggunakan teknologi dan sikap positif terhadap
teknologi.”’

Untuk mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang

berkualitas dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, salah satu hal

¥ D. Simanjuntak, Peranan T eknologi Informasi dan Komunikasi dalam Kurikulum2013,
Jurnal Pendidikan Penabur-No.21/Tahunke-12/Desember2013,hlm 85.
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yang dapat dilakukan adalah penggunaan atau Teknologi Informasi

dan

Komunikasi teknologi dalam proses pendidikan dan

pembelajaran. Selainitu, TIK memiliki peranan yang cukup strategis

dalam sektor pendidikan, di antaranya:

a.

Teknologi Informasidan Komunikasi sebagai keahlian dan
kompetensi. Maksudnya, penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi harus proporsional atauTeknologi Informasi dan
Komunikasi bias masuk kesemua lapisan masyarakat tapi sesuai
dengan porsinya masing-masing;

Teknologi Informasi dan  Komunikasi sebagai infratruktur
pembelajaran. Infrastruktur pembelajaran disini maksudnya
adalah tersedianya bahan belajar dalam format digital, jaringan
antar sekolah, sehingga belajar bias dijangkau di manasaja dan
kapan saja;

Teknologi Informasidan Komunikasi sebagai sumber bahan
belajar. Hal ini mengenai buku dan bahan belajar yang
diperbaharui secara kontiniu dengan menggunakan
teknologi.Karena tanpa teknologi, pembelajaran yang up-
to-date Membutuhkan waktu yang cukup lama;

Teknologi Informasidan Komunikasi sebagai alat bantu dan
fasilitas pembelajaran. Seperti yang kitaketahui, fasilitas

Teknologi Informasi dan Komunikasisangat membantu proses
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pembelajaran. Contohnya, dalam menyampaikan informasi,
dengan menggunakan fasilitas multimedia informasi akan cepat
sampai kepeserta didik dengan lebih akurat karena dengan adanya
berbagai fasilitas multimedia tersebut,peserta didik lebih
termotivasi untuk belajar dan mengeksplorasi pengetahuannya
secara lebih luas;

e. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai pendukung
manajemen pembelajaran. Teknologi Informasi dan Komunikasi
sangat mendukung dalam hal mengelola pembelajaran, karena
pada dasarnya tiap individu memerlukan dukungan
pembelajaran yangtanpahenti;

f. Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai system pendukung
keputusan. Diperlukan informasi berdasarkan fakta yang ada
dalam mengambil sebuah keputusan.*’

1. Dampak Negatif Penggunaan Handphone
a. Mengganggu Perkembangan Anak Dengan canggihnya fitur-fitur yang
tersedia di handphone seperti : kamera, permainan (games) akan
mengganggu siswa dalam menerima pelajaran di sekolah. Tidak jarang
mereka disibukkan dengan menerima panggilan, sms, misscall dari

teman mereka bahkan dari keluarga mereka sendiri.Ada yang

*D. Simanjuntak, Peranan Te eknologi Informasi dan Komunikasi dalam Kurikulum 2013,Jurna
IPendidikan Penabur-No.21/Tahunke-12/Desember2013,hlm 85.
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menggunakan handphone untuk mencontek dalam ulangan. Bermain
game saat guru menjelaskan pelajaran, dan sebagainya.Jika hal tersebut
dibiarkan, maka generasi yang kita harapkan akan menjadi budak
teknologi.

Menurunkan prestasi belajar siwa Dalam kehidupan pelajar yang tidak
jauh dari handphone, menjadikan pelajar lebih senang memanfaatkan
handphone daripada buku pelajaran.Hal tersebut dapat mengganggu
belajar serta menghambat prestasi belajar.

Efek radiasi Selain berbagai kontraversi di seputar dampak negative
penggunaan handphone, penggunaan handphone juga berakibat buruk
terhadap kesehatan.Ada baiknya siswa lebih hati-hati dan bijaksana
dalam menggunakan atau memilih handphone, khususnya bagi pelajar
anak-anak. Jika memang tidak terlalu diperlukan, sebaiknya anak-anak
jangan dulu diberi kesempatan menggunakan handphone secara
permanen.

Rawan terhadap tindak kejahatan Pelajar merupakan salah satu target
utama dari para penjahat karena penjahat lebih mudah menarik
perhatian pelajar.

Sangat berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. Dengan
kemampuan penyampaian informasi yang semakin mudah, pornografi
pun merajalela.Sehingga handphone menjadi salah satu sarana yang

paling mudah untuk membuka internet. Jika tidak ada kontrol dari guru
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ataupun orang tua,handphone dapat digunakan untuk menyebarkan

gambar-gambar yang mengandung unsur porno,ataupun tindak

kekerasan yang sama sekalitidadak layak untuk dilihat oleh pelajar.

1. Pemborosan Dengan mempunyai handphone, maka pengeluaran
kita akan bertambah,. Apalagi kalau handphone hanya digunakan
untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, maka hanya akan menjadi
pemborosan saja.

2. Penipuan hal ini memang  merajalela di  bidang
manapun.Handphone dan internet tidak Iluput dari serangan
penipu.Cara yang terbaik adalah tidak mengindahkan hal ini atau
mengkonfirmasi informasi yang didapatkan pada penyedia
informasi tersebut.

3. Membuat kerja otak anak menjadi lambat Salah satu penelitian
terbaru tentang dampak negatif ponsel baru-baru ini dilakukan oleh
sejumlah peneliti dari Australia, Inggris, dan Belanda dan
dipublikasikan di International Journal of Neuroscience.Dalam rilis
yang dimuat di jurnal itu dikatakan bahwa penggunaan handphone
bisa mempengaruhi fungsi kerja otak manusia. Salah satu dampak
negatifnya adalah melemahnya daya kerja otak atau istilah anak
muda sekarang yakni lemot (lemah otak).Penelitian ini melibatkan
setidaknya 300 orang yang diteliti dalam jangka waktu yang cukup

panjang, yakni 2,4 tahun. Responden tersebut dibagi dalam tiga
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kategori, yakni 100 orang yang menggunakan ponsel rutin, 100
orang tidak menggunakan ponsel dan 100 orang lagi hanya kadang-
kadang menggunakan ponsel. Kemudian, dalam kurun waktu
tersebut, beberapa kali ke-300 responden itu diukur perbedaan
aktivitas otaknya dengan metode quantitive
electroencephalographic (EEG). Hal lain yang diteliti adalah fungsi
neuropsikologi seperti perhatian, memori, fungsi pelaksana dan
kepribadian. Hasilnya, pengguna handphone yang rutin

menunjukkan aktivitas otaknya melemah.

1. Pengertian Minat

Setiap individu mempunyai kecenderungan funamental untuk

berhubungan dengan sesuatu yang berada dalam lingkungan. Apabila sesuatu

itu memberikan kesenangan kepada dirinya, kemudian ia akan berminat

terhadap sesuatu itu. Minat timbul apabila individu tertarik kepada sesuatu,

karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang

akan dipelajari dirasakan berarti bagi dirinya dan ia pun akan berniat untuk

mempelajarinya.

Secara bahasa, minat berarti perasaan yang menyatakan bahwa satu

aktivitas, pelajaran atau objek itu berharga atau berarti bagi individu.’'

1P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004) Cet. 1,

hlm. 255.
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Sedangkan menurut istilah, di bawah ini peneliti mengemukan beberapa
pendapat ahli psikologi mengenai pengertian minat di atas,

Menurut H.C. Whiterington minat adalah kesadaran seseorang bahwa
bahwa suatu objek, seseorang suatu soal atau situasi mengandung sangkut
paut dengan dirinya.** Minat itu akan timbul, jika suatu objek yang dihadapi
sesorang bagi kebutuhan hidupnya.

Selanjutnya, Alisuf Sabri mengatakan bahwa minat adalah suatu
kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara
terus menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan
senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang
kepada sesuatu. Orang yang berminat terhadap sesuatu berarti ia sikapnya
senang terhadap sesuatu itu. Siswa yang berminat terhadap pelajaran akan
tampak terus tekun belajar.

Crow and Crow sebagaimana dikutip Abd. Rachman Abror,
mengatakan bahwa minat atau inferest bisa berhubungan dengan daya gerak
yang mendorong cenderungan atau merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, minat dapat menjadi penyebab
kegiatan dan partisipasi dalam kegiatan. Minat mengandung unsur kognisi

(mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur kognisi, yaitu

%% H.C. Whiterington, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Aksara Baru, 1978), him. 124
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minat didahului pengalaman dan informasi mengenal objek yang dituju oleh
minat tersebut.>

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar
minatnya.

Minat (interest) menurut psikologi adalah kecenderungan untuk
selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat
erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang, karena itu dapat
dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu. Orang yang
berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu itu.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa
yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.

Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan
sikap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga

penting dalam mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang

33 Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,
1993), Cet 4, hlm. 112.
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giat melakukan ke sesuatu yang telah menarik lainnya, seperti minat pada
pelajaran bahasa Indonesia.>

Menurut Bimo Walgito, minat adalah suatu perhatian yang dimiliki
seseorang terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut dengan apa yang
menjadi perhatiannya. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melalukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas
memilih.*’

Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan
yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba
aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai sikap
positif anak terhadap aspek-aspek lingkungan. Ada juga yang mengartikan
minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa menguasai individu secara
mendalam untuk tekan melakukan suatu aktivitas.

Aspek minat terdiri dari aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek

kognitif berupa konsep positif terhada suatu objek dan berpusat pada

3 http://creasoft.files.world press.com/2008/04/2/minat.Ditulis oleh: Gunarso
. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), Cet 2, hlm:175
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manfaat dari objek tersebut. Aspek afektif nampak dalam rasa suka atau
tidak senang dan kepuasaan pribadi terhadap objek tersebut.*

Minat merupakan gambaran sifat dan ingin memiliki kecenderungan
tertentu. Minat juga diartikan suatu moment dari kecenderungan yang terarah
secara intensif pada suatu tujuan atau objek yang dianggap penting. Objek
yang menarik perhatian dapat membentuk minat karena adanya dorongan
dan kecenderungan untuk mengetahui, memperoleh, atau menggali dan
mencapainya.

Skinner (1997) mengemukan bahwa minat selalu berhubungan
dengan objek yang menarik individu, dan objek yang menarik adalah yang
dirasakan menyenangkan. Apabila seseorang mempunyai minat terhadap
suatu objek, maka minat tersebut akan mendorong seseorang untuk
berhubungan lebih dekat dengan objek tersebut, yaitu dengan melakukan
aktivitas lebih aktif dan positif demi mencapai sesuatu yang diminatinya.

Chaplin (dalam Hastuti, 1993) memberikan definisi minat sebagai
suatu pernyataan yang menyatakan bahwa suatu aktivitas, pekerjaan, atau
objek itu berharga atau tidak berharga bagi individu. Minat juga merupakan

sikap yang berlangsung selektif terhadap objek minatnya. Selain itu, menurut

o Soejanto Sandjaja, Pengaruh Keterlibatan Orang Tua Terhadap Minat Membaca Anak Ditinjau
Dari Pendidikan Stress Lingkungan, Jurnal, hlm. 2—3
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Chaplin minat adalah suatu keadaan motivasi yang menuntun tingkah laku
seseorang menuju satu arah atau sasaran tertentu.

Di dalam minat itu sendiri terkandung unsur kognitif, emosi, atau
afektif dan kemauan atau konatif untuk mencari sesuatu objek tertentu (Law,
1992). Eysenck dan Arnold (dalam Indarto, 1993) menyatakan minat
merupakan kecenderungan berperilaku yang pada setiap individu berbeda
intensitasnya, karena minat dipengaruhi oleh kebutuhan atau kepentingan
individu akan suatu objek minat itu. Semakin individu membutuhkan atau
tertarik terhadap objek minat tersebut, maka besar pula minatnya.

Drever (1982) meninjau minat berdasarkan fungsi dan strukturnya.
Secara fungsional minat merupakan suatu jenis pengalaman perasaan yang
dianggap bermanfaat dan diasosiasikan dengan perhatian pada suatu objek
tertentu. Sementara secara struktural minat merupakan suatu elemen dalam
diri individu baik bawaan maupun yang diperoleh lewat proses belajar, yang
menyebabkan seseorang merasa mendapatkan manfaat terhadap suatu objek
tertentu atau merasa yang berhubungan dengan objek tertentu atau terhadap
suatu pengetahuan tertentu.’’

Jadi, dari beberapa teori di atas, penulis mencoba untuk memakai
pernyataan seorang yang bernama Alisuf Sabri karena beliau menyatakan

bahwa minat itu muncul akibatnya adanya kecenderungan dan mengingat

37 http://bintangbangsaku.org/2008/06/2 1 /minat. Ditulis oleh Bintang Bangsa.
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terhadap sesuatu secara terus menerus. Minat pun berkaitan erat dengan
adanya perasaan senang terhadap sesuatu. Oleh karena itu, jika seseorang
mempunyai perasaan senang terhadap sesuatu maka seseorang tersebut akan
mempunyai minat untuk memperoleh sesuatu itu dengan usahanya agar
keinginannya dapat tercapai.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat sebagai salah satu pendorong dalam proses belajar tidak muncul
dengan sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menimbulkan minat siswa
terhadap beberapa mata pelajaran yang diajarkan oleh para guru bidang studi.

Faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Minat dapat timbul dari situasi belajar. Minat akan timbul dari suatu yang
telah diketahui, dan kita bisa mengetahui sesuatu itu melalui belajar. Karena
itu, semakin banyak belajar, semakin luas pula bidang minatnya.*®

Situasi  belajar dan pengajaran yang menarik harus
memperhatikan dan mempertimbangkan minat pribadi siswa. Mereka
diberi kesempatan untuk dapat giat sendiri, dan bebas berpartisipasi
secara aktif selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Mereka diberi kebebasan untuk mencari sendiri, berargumen, dan
mencoba untuk memecahkan masalah sendiri, dan guru berperan

sebagai pembimbing.

£ Singgih D. Gunarsa, Ny. Y. Singgih Gunarsa, Psikologi Perawatan, (Jakarta: PT BPK. Gunung
Mulia, 2003), Cet 4, hlm. 6—S8.
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2. Minat dapat juga dipupuk melalui belajar. Dengan bertambahnya

pengetahuan, minat akan timbul dan bahkan menggiatkan untuk
mengenali dan mempelajarinya. Minat juga erat hubungannya dengan

dorongan, motif dan respon emasional.

. Pengalaman juga merupakan faktor penting dalam pembentukkan

minat. Karena dari pengalaman, dapat diketahui bahwa setiap
pekerjaan memerlukan usaha untuk menyelesaikannya. Minat yang
timbul berlandaskan kesanggupan dalam bidang tertentu akan
mendorong ke usaha yang lebih produktif. Ditambah dengan
pengalaman dan pengetahuan, akan mencapai sukses dalam batas-
batas kemampuan yang dimiliki. Minat siswa akan bertambah jika ia
dapat melihat dan mengalami bahwa dengan bantuan yang dipelajari

itu ia akan mencapai tujuan tertentu.

. Bahan pelajaran. Bahan pelajaran dapat mempengaruhi minat siswa,

siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya apabila dari bahan pelajaran
tersebut tidak ada daya tarik baginya, ia tidak memperoleh kepuasan
dari pelajaran itu. Pelajaran yang menarik siswa, akan lebih mudah

dipelajari dan disimpan olehnya.*

5. Pelajaran dan sikap guru. Pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa,

jika mereka dapat melihat dan mengetahui adanya hubungan

hlm. 57.

i Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) Cet 4,
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antarpelajaran dengan kehidupan yang nyata yang ada di sekitarnya.
Sikap guru yang diperlihatkan kepada siswa ketika mengajar
memegang peranan penting dalam membangkitkan minat dan
perhatian siswa. Guru yang tidak disukai murid akan sukar
merangsang timbulnya minat dan perhatian siswa.*’

6. Cita-cita, suatu dorongan yang besar pengaruhnya dalam belajar.
Cita-cita merupakan pusat dari bermacam-macam kebutuhan, yang
biasanya kebutuhan-kebutuhan itu disentralisasikan pada cita-cita itu,
sehingga dorongan tersebut mampu memobilisasikan energi psikis
untuk belajar.*' Yang kemudian akan menimbulkan minat belajar
yang tinggi. Bagi siswa yang memiliki cita-cita, maka minat
belajarnya akan lebih daripada minat siswa yang lain yang tidak
mempunyai cita-cita. la akan terdorong terus untuk belajar guna
mencapai cita-citanya tersebut.

7. Motivasi

Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi,

baika yang bersifat internal maupun eksternal. Menurut D.P.

* Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, Terjemah: Bergman Sitorus, (Bandung:CV
Remadja Karya, 1987), hIm. 78.
* Sumardi Suryakarta, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), Cet 7, hlm. 254.
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Tampubolon yang mengatakan minat merupakan perpaduan antara
keinginan yang dapat berkembang jika ada motivasi.*

Seorang siswa akan memperdalam ilmu pengetahuan tentang
bahasa Indonesia, tentu akan terarah minatnya untuk membaca buku-
buku tentang bahasa Indonesia, mendiskusikannya, dan sebagainya.
Keluarga

Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Oleh karena
itu, keluarga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat
seorang siswa terhadap pelajaran. Sebagaimana yang disinyalir, Abdul
Rachman Abror bahwa “Tidak semua siswa memulai studi baru
karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya
terhadap bidang pelajaran tersebut, karena pengaruh dari gurunya,
teman sekitar dan orang tuanya”.

Namun, secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi
minat dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu yang bersumber dari
dalam diri (faktor internal) maupun yang berasal dari luar (faktor
eksternal). Faktor internal meliputi niat, rajin, motivasi, dan perhatian.
Faktor eksternal meliputi keluarga, guru dan fasilitas sekolah, teman

sepergaulan, media massa. Penjelasan secara rinci sebagai berikut.

hlm. 41.

2 pp. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca pada Anak (Bandung: Angkasa, 1993), Cet 11,
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1. Faktor Internal:

a. Niat, niat merupakan titik sentral yang pokok dari segala bentuk
perbuatan seseorang.

b. Rajin dan kesungguhan dalam belajar seseorang akan
memperoleh sesuatu yang dikehendaki dengan cara maksimal
dalam menuntut ilmu tentunya dibutuhkan kesungguhan belajar
yang matang dan ketekunan yang intensif pada diri orang
tersebut.

c. Motivasi, motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi minat seseorang karena adanya dorongan yang
timbul dalam dir seseorang untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tujuan.

d. Perhatian, minat timbul bila ada perhatian dengan kata lain minat
merupakan sebab akibat dari perhatian, karena perhatian itu
merupakan pengarahan tenaga jiwa yang ditujukan kepada suatu
obyek yang akan menimbulkan perasaan suka.

e. Sikap terhadap guru dan pelajaran, sikap positif dan perasaan
senang terhadap guru dan pelajaran tertentu akan membangkitkan

dan mengembangkan minat siswa, sebaliknya sikap memandang
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mata pelajaran terlalu sulit atau mudah akan memperlemah minat
belajar siswa.*’
2. Faktor Eksternal:

a. Keluarga, adanya perhatian dukungan dan bimbingan dari keluarga
khususnya orang tua akan memberikan motivasi yang sangat baik, bagi
perkembangan minat anak.

b. Guru dan fasilitas sekolah, faktor guru merupakan faktor yang penting
pada proses belajar mengajar, cara guru menyajikan pelajaran di kelas
dan penguasaan materi pelajaran yang tidak membuat siswa malas, akan
mempengaruhi minat belajar siswa. Demikian pula sarana dan fasilitas
yang kurang mendukung seperti buku pelajaran, ruang kelas,
laboratorium yang tidak lengkap dapat mempengaruhi minat siswa begitu
juga sebaliknya.

c. Teman sepergaulan, sesuai dengan masa perkembangan siswa yang
senang membuat kelompok dan banyak bergaul dengan kelompok yang
diminati, teman pergaulan yang ada di sekelilingnya berpengaruh
terhadap minat belajar anak. Sebaliknya bila teman bergaulnya tidak ada
yang bersekolah atau malas sekolah maka minat belajar anak akan

berkurang atau malas.

* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,
(Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 265—268.
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d. Media massa, kemajuan teknologi seperti, VCD, Telepon, HP, Televisi
dan media cetak lainnya seperti buku bacaan, majalah, dan surat kabar,
semuanya itu dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

e. Jika siswa menggunakan media tersebut untuk membantu proses belajar
mengajar maka akan berkembang, tetapi bila waktu belajarnya dipakai
untuk menonton TV atau digunakan untuk yang lain yang tidak
semestinya tentunya akan berdampak negatif.

3. Macam-Macam Minat

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, antara lain

berdasarkan timbulnya minat dan berdasarkan arah minatnya.

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Minat Primitif
Minat primitf adalah minatbyang timbul karena kebutuhan

biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan makanan,
perasaan enak atau nyaman, kebebasan beraktivitas dan seks.

b. Minat social

Minat sosial adalah minat yang timbulnya karena proses belajar,
minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. Misalnya,
minat belajar individu punya pengalaman bahwa masyarakat atau
lingkungan akan lebih menghargai orang-orang terpelajar dan pendidikan

tinggi, sehingga hal ini dapat menimbulkan minat individu untuk belajar
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dan berprestasi agar mendapat penghargaan dari lingkungan, hal ini
mempunyai arti yang sangat penting bagi harga dirinya.
2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Minat intrinsic
Minat intrinsik adalah minat yang berlangsung berhubungan
dengan aktivitas sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar.
Misalnya, seseorang melakukan kegiatan belajar, karena memang pada
ilmu pengetahuan atau karena memang senang membaca, bukan karena
ingin mendapatkan pujian atau penghargaan.
b. Minat ekstrinsik
Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan
akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuan sudah tercapai ada
kemungkinan minat tersebut hilang. Misalnya, seorang yang belajar
dengan tujuan agar menjadi juara kelas.**
4. Minat dalam Belajar
Dalam proses belajar minat merupakan salah satu faktor psikologis yang
penting dalam belajar, minat mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang
diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang akan melakukan tidak akan

mungkin melakukan sesuatu. Misalnya, seseorang anak menaruh minat terhadap

* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,
(Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 265—268.
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bidang studi bahasa Indonesia, maka ia akan berusaha untuk mengetahui lebih
banyak tentang bahasa terutama Bahasa Indonesia.

Fungsi minat besar sekali terhadap kegiatan belajar, karena minat
mempunyai andil yang sangat besar dalam menunjang keberhasilan. Seseorang
akan memetik hasil belajarnya ketika ia berminat terhadap sesuatu yang ia
pelajari dan dengan sendirinya ia akan menunjukkan keaktifan dalam mengikuti
pelajaran. Sebagaimana yang dikatakan oleh William James (1980) melihat
bahwa “minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan
belajar siswa”.*> Minat merupakan faktor pendorong bagi anak didik dalam
melaksanakan usahanyauntuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Dengan
demikian, jelas terlihat bahwa minat sangat penting dalam pendidikan karena
merupakan sumber usaha anak didik. *°

Minat mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Minat
akan mengarahkan dalam memilih macam pekerjaan yang akan dilakukan.
Minat juga akan mengarahkan seseorang terhadap apa yang disenangi dan
dikerjakannya. *’

Dengan demikian, kewajiban sekolah dan para guru untuk menyediakan

lingkungan yang dapat merangsang minat siswa terhadap proses belajar

hlm. 225.

* Usman Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), Cet 20, h. 27.
o Wayan Nurkarcana, Sumartaman, Evaluasi Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), Cet 4,

7 Ibid, h. 29.
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mengajar. Guru harus pintar-pintar menarik minat siswa agar kegiatan belajar

mengajar memuaskan.

Dengan adanya minat proses belajar mengajar akan berjalan lancar dan
tujuan pendidikan akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Karena minat
sangat penting peranannya dalam pendidikan, maka yang harus mempunyai
minat bukan hanya siswa, melainkan guru yang harus mempunyai minat untuk
mengajar. Karena, kesiapan keduanya merupakan penunjang keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.

5. Pengukuran Minat

Ada beberapa alasan bagi seorang guru perlu mengadakan pengukuran
terhadap minat anak-anak. Antara lain adalah sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan minat anak-anak. Setiap guru mempunyai kewajiban
untuk meningkatkan minat anak-anak. Minat merupakan komponen yang
penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidkan dan dalam
pengajaran khususnya. Guru yang mengabaikan hal ini tidak akan berhasil di
dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Memelihara minat yang baru timbul.

Apabila anak-anak menunjukkan minat yang kecil, maka merupakan tugas
bagi guru untuk memelihara minat tersebut. Anak yang baru masuk ke suatu
sekolah mungkin belum begitu banyak menaruh minat terhadap aktivitas-
aktivitas tertentu. Dalam hal ini, guru wajib memperkenalkan kepada anak-

anak aktivitas tersebut.
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c. Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik. Oleh karena
itu, sekolah adalah suatu lembaga yang menyiapkan anak-anak untuk hidup
di dalam masyarakat. Maka, sekolah harus mengembangkan aspek-aspek
ideal agar anak-anak menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalam keadaan
tertentu anak-anak sering menaruh minat terhadap hal-hal yang tidak baik
yang terdapat di luar sekolah di dalam masyarakat yang jauh dari ideal.
Dalam kedaan demikian sekolah melalui guru-guru hendaknya memberantas
minat anak-anak yang tertuju kepada hak-hal yang tidak baik, dengan adanya
metode positif yang mengalihkan minat tersebut ke dalam hal-hal yang baik.
d. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak tentang
lanjutan studi atau pekerjaan yang cocok baginya. Walaupun minat bukan
merupakan indikasi yang pasti, tentang sukses tidaknya anak dalam
pendidikan yang akan datang atau dalam jabatan.*®
6. Metode Pengukuran Minat
Ada beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk mengadakan
pengukuran minat. Di bawah ini akan diuraikan metode-metode pengukuran
tersebut.
a. Observasi
Pengukuran minat dengan metode observasi mempunyai keuntungan

karena dapat mengamati minat anak-anak dalam kondisi yang wajar dan tidak

8 Wayan Nurkarcana, Sumartaman, Evaluasi Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), Cet 4,
hlm. 225-229.
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dibuat-buat. Observasi dapat dilakukan dalam setiap situasi, baik dalam kelas
maupun di luar kelas. Pencatatan hasil-hasil observasi dapat dilakukan selama
observasi berlangsung.
b. Interview

Interview baik dipergunakan untuk mengukur minat anak-anak, sebab
biasanya anak-naka gemar memperbincangkan hobinya dan aktivitas lain
yang menarik hatinya. Pelaksanaan interview ini biasanya lebih baik
dilakukan dalam situasi yang baik tidak formal (inforrnal approach), sehingga
percakapan akan dapat berlangsung lebij baik. Misalnya dalam percakapan
sehari-hari di luar jam pelajaran, dengan mengadakan kunjungan rumah dan
sebagainya. Guru dapat memperoleh informasi tentang minat anak-anak
dengan menanyakan kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan oleh anak setelah
pulang sekolah.

c. Kuesioner

Dengan mempergunakan kuesioner guru dapat melakukan pengukuran
terhadap sejumlah anak sekaligus. Dengan demikian, apabila dibandingkan
dengan interview dan observasi, kuesioner ini jauh lebih efisien dalm
penggunaan waktu. Isi pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner pada
prinsipnya tidak berbeda dengan isi pertanyaan dengan interview. Jadi, dalam
kuesioner guru dapat menanyakan tentang kegiatan kegiatan yang dilakukan
anak di luar sekolah.

d. Inventori
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Inventori adalah suatu metode untuk mengadakan pengukuran atau
penilaian yang sejenis dengan kuesioner, yaitu sama-sama merupakan daftar
pertanyaan secara tertulis. Perbedaannya ialah dalam kuesioner responden
menulis jawaban-jawaban yang relatif panjang terhadap sejumlah pertanyaan,
sedangkan pada inventori responden memberi jawaban dengan memberi
lingkaran, tanda chek (V), mengisi nomor atau tanda-tanda lain yang berupa
jawaban-jawaban yang singkat terhadap sejumlah pertanyaan yang lengkap.*

Minat belajar yaitu kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk
merasa tertarik pada bidang hal tertentu dan merasa senang berkecimpung
dalam bidang itu.’® Siswa maksudnya adalah adanya perasaan senang,
perhatian dan motif yang terdapat dalam diri siswa saat belajar dikelas XII
SMK N Kota Batam.

E. Pengertian Belajar
Belajar secara etimologis, belajar memiliki arti “berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu”.”' Usaha untuk mencapai kepandaian dan ilmu tersebut
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilimu
atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga, dengan belajar
manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki

tentang sesuatu.

i Wayan Nurkarcana, Sumartaman, Evaluasi Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), Cet 4, him.
225-229
W. S. Winkel, Psikologi Pendidikandan EvaluasiBelajar, (Jakarta: PT. Gramedia, 1986),
hlm. 30
>! Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group,
2007), hlm. 13
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Belajar merupsksn salah bentuk perilaku yang amat pentingbagi kalangan
hidup manusia. Belajar membantu manusia menyesuaikan diri (adaptasi) dengan
lingkungannya. Dengan adanya proses belajar inilah manusia bertahan hidup
(survived).

Belajar secara sederhana dikatakan sebagi proses perubahan belum
mampu menjadi sudah mamapu, terjadi dalam jangka waktu tertentu. Perubahan
yang terjadi itu harus secara relative bersifat mentap (permanen) dan tidak hanya
terjadi pada perilaku yang saat ininampak (immediate bebavior) tetapi juga pada
perilaku yang mungkin terjadi di masa mendatang (pitensia behavior). Hal ini
yang perlu diperhatikan ialah bahwa perubahan-perubahan tersebut terjadi
karena pengalaman.’

Crobach berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior as
a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh
perubahan tingkah lau sebagai hasil dari pengalaman.

Howard L. Kingkey mengatakan bahwa learning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or
training. Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas)
ditimbulkan atau diubah melalui pratek atau latihan.

Drs. Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh

>? Irwanto, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Total Grafika, 2002), him. 105.
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suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulakn
bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif afektif, dan psikomotor.”
Menurut Hilgrad dan Bower Belajar adalah:

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
situasi tertentu yang disesbabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang
dalam situasi tertentu itu, di mana perubahan tingkah l;aku itu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya, kelelahan, pengaruh obat, dan
sebagainya).”*

Thursan Hakim menyatakan dalam bukunya belajar secara efektif:
Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahana tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkahlaku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain

kemampuannya.”

5 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008),hlm. 13
N Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him 84.

3 Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2007), hlm. 5.
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Suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi.
Menurut Soekamto dan Winataputra menyatakan:

Belajar merupakan proses yang menyeba kan perubahan tingkah laku
disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu atau adanya proses
internal yang terjadi di dalam diri seseorang. Perubahan ini tidak terjadi karena
adanya warisan genetik atau respon secara alamiah, kedewasaan , atau keadaan
organisasi yang bersifat temporer, seperti kelelahan, pengaruh obat-obatan, rasa
takut, dan sebagainya. Melainkan perubahan dalam pemahaman, perilaku,
persepsi, motivasi, atau gabungan dari semuanya.*®

Dan dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang
diperolehnya.

Artinya, belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri adapun dengan
orang lain itu hanya sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar
agar belajar itu dapat berhasil dengan baik.

Menurut definisi beberapa tokoh di atas, maka dapat disimpulkan
pengertian belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Ciri-ciri belajar menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni adalah:

%% Soekarno dan Winataputra dalam Baharuddin dan Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Yogyakarta: Global Pustaka [Imu, 2002), him.14.
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1. Belajar ditandai dengan adanya tingkah laku (Change Bahavior). Ini
berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu
adanya perubahan tingkah laku, dan tidak tahu menjadi terampil. Tanpa
mengamati tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan dapat mengetahu ada
tidaknya hasil belajar.
2. Perubahan tingkah laku relatif permanent. Ini berarti bahwa perubahan
tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau
tidak berubah-ubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan
terpancang seumur hidup.
3. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diatasi pada saat proses
belajar sedang berlangsung, perubahan tingkah laku tersebut bersifat potensial.
4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.
5. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang
memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah
tingkah laku.”” Dengan belajar, sesecorang akan mengalami perubahan tingkah
laku secara menyeluruh karena dengan adanya belajar seseorang dari yang tidak
mengerti menjadi mengerti serta ditambanh pengalaman-pengalaman yang dapat
dijadikan pelajaran untuk masa yang akan datang.
Dan ciri-ciri belajar menurut Edi Suardi adalah sebagai berikut:

1. Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membentuk anak didik dalam

suatu perkembangan tertentu.

>" Baharrudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar...hlm. 15
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2. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain utnuk

mencapai tujuan yang telah ditettapkan.

3. Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang
khusus.
4. Ditandai dengan aktifitas anak didik. Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik

merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
5. Dalam kegiatan belajar mengajar sebagai pembimbing. Dalam peranannya
sebagai pembimbing, guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi
agar terjadi proses interaksi yang kondusif.
6. Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan displin. Displin dalam kegiatan
belajar mengajar ini diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian
rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru maupun anak didik dengan
sadar.
7. Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem
berkelas (kelompok anak didik), batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa
ditinggalakan.
Dalam belajar mengajar guru harus bisa mengatur dan memanfaatkan
waktu secara efesien agar materi yang disampaikan dalam belajar mengajar
dapat berjalan dengan lancar sehingga sesuai dengan tujuan pengajaran. Dalam

kegiatan belajar mengajar seseorang guru dituntut harus mengendalikan kelas
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agar dapat menarik minat siswa dalam belajar. Jika, pengajaran lanacar otomatis
siswa akan mengalami perubahan tingkah laku.”®
Jadi, minat Dbelajar adalah kecenderungan wuntuk selalu
memperhatikan dan mengingat secara terusmenerus terhadap sesuatu
(orang, benda, atau kegiatan) yang disertai dengan kegiatan untuk
mengetahui dan mempelajarinya serta membuktikan dalam perubahan
tingkah laku atau sikap yang sifatnya menetap.
1. Ciri-Ciri Belajar
Jika hakikat belajara merupakan perubahan tingkah laku, maka ada
beberapa perubahan tertentu yang termasuk ke dalam ciri-ciri belajar sebagai
berikut:*’
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Perubahan ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi
adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya, ia menyadari bahwa
pengetahuannya bertamabah, kecakapannya bertambah, dan kebiasaannya
bertambabh.

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

¥ Slameto, 2003. Belajar dan faktor - faktor yang mempengaruhinya. Jakarta. PT Rineka Cipta.
Halalaman 57

%% Nashar,2004. iPeranan Motivasi dan Kemampua awal dalam Kegiatan Pembelajaran. Jakarta.
Delia press. hlm. 42
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Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu
berlangsung secara terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi
kehidupan ataupun proses belajarnya berikutnya. Misalnya, jika seseorang
anak belaja menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak bisa
menulis menjadi dapa menulis.

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik baik dari sebelumnya.
Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak
perubahan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat
aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan
karena usaha individu sendiri. Misalnya, perubahan tingkah laku karena
proses perubahan kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena
dorongan dari dalam.

. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.

Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi hanya
beberapa saat saja, seperti berkeringat, mengeluarkan air mata, menangis dan
sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian
belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat mentap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan

bersifat menetap. Misalnya, kecapakan seorang anakdalam memainkan
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pianosetelah belajar tidak hilang, melainkan akan terus menerus dimiliki
bahkan makin berkembang bila terus dipergunakan atau dilatih.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya
sudah menetapkan apa yang mungkindapat dicapai dengan belajar mengetik,
atau tingkat kecakapan mana yang dicapainya.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui sesuatu proses
belajat meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara
menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan
sebagainya. Misalnya, jika seseorang belajar naik sepeda, maka perubahan
yang paling tampak adalah keterampilan naik sepeda itu.®’

Berdasarkan penjelasan tentang ciri-ciri belajar di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri belajar itu disebabkan karena adanya
proses belajar yang dapat merubah tingkah laku individu masing-masing.
Proses belajar pun dapat merubah individu menjadi seseorang yang lebih

mengetahui dan mempunyai keterampilan yang sangat berguna. Dengan

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008),hlm. 15.
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belajar pun seseorang akan menambah pengetahuan yang belum tahu
menjadi pengetahuan yang sudah tahu.
2. Jenis-Jenis Belajar
Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan yang
memiliki corak yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, baik dalam aspek
materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan tingkah lakuk
yang diharapkan. Keanekaragaman jenis belajar ini muncul dalam dunia
pendidikan sejalan dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga bermacam-
macam. Oleh karena itu, belajar pun mempunyai jenis-jenisnya sebagai berikut:
a. Belajar Abstrak
Belajar abstrak ialah belajar yang menggunakan cara-cara berpikir
abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan
masalah-masalah yang tidak nyata. Dalam mempelajari yang abstrak
diperlukan peranan akal yang kuat di samping penguasaan atau prinsip,
konsep, dan generalisasi.
b. Belajar Keterampilan
Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-
gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-
otot atau neuromuscular. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasaui
keterampilan jasmaniah tertentu. Dalam belajar jenis ini latihan-latihan
intensif dan teratur sangat diperlukan.

c. Belajar Sosial
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Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar memahami masalah
masalah dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya
adalah untuk menguasai pemahamn dan kecakapan dalam memecahkan
masalah sosial seperti keluarga, masalah persahabatan, masalah kelompok,
dan masalah-masalah lain yang bersifat kemasyarakatan.®’

d. Belajar Pemecahan Masalah

Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar
menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis,
teratur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperolh kemampuan dan
kecakapan kognitif untuk memcahkan masalah secara rasional, lugas, dan
tuntas. Untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep,
prinsip-prinsip, dan generalisasi serta insight (tilikan akal) sangat diperlukan.

e. Belajar Rasional

Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan kemampuan
berpikir secara logis dan rasional (sesuai dengan akal sehat). Tujuannya
adalah untuk memperoleh aneka ragam kecakapan menggunakan prinsip-
prinsip dan konsep-konsep. Jenis belajar ini sangat erat kaitannya dengan
belajar pemecahan masalah. Dengan belajar rasional, siswa diharapkan

memiliki kemampuan rational problem solving, yaitu kemampuan

' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 2008),
hlm. 122
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memcahkan masalah dengan menggunakan pertimbangan dan strategi akal
sehat, logis, dan sistematis (Reber, 1988).
Belajar Kebiasaan

Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan
baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan,
selain menggunakan perintah, suri telanda dan pengalaman khusus, juga
menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh
sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan
positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstaul).
Belajar Apresiasi

Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan (judgment) arti
penting atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh dan
mengembangkan kecakapan ranah rasa (affective skills) yang dalam hal ini
kemampuan mengenai secara tepat terhadap nilai objek tertentu misalnya
apresiasi sastra, apresiasi musik, dan sebagainya.
. Belajar Pengetahuan

Belajar pengetahuan (studi) adalah belajar dengan cara melakukan
penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Studi ini juga
dapat diartikan sebagai sebuah program belajar terencana untuk menguasai
materi pelajaran dengan melibatkan kegiatan investigasi dan eksperimen
(Reber, 1988). Tujuan belajar pengetahuan adalah agar siswa memperoleh

atau menambah informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu
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yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiata khusus dalam
mempelajarinya, misalnya dengan menggunakan alat-alat laboratirium dan
penelitian lapangan.®

Berdasarkan jenis-jenis belajar yang telah dijelaskan di atas, penulis
berpendapat bahwa sebagai manusia yang mempunyai akal dan pikiran.
Dapat melakukan salah satu kegiatan belajar di atas atau melakukan semua
kegiatan belajar tersebut sesuai dengan kemampuan yang ada pada dalam
diri masing-masing. Maka, penulis pun dapat menyatakan bahwa semua
jenis-jenis belajar yang telah dijelaskan di atas semua sangat penting dan
dapat dijalankan sesuai dengan tingkat kemampuan yang ada di dalam diri
masing-masing.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a.

Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani
dan rohani siswa.
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar

siswa.

52 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 2008), him. 122
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Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran meteri-materi pelajaran®
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap
ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksteranal) umpamanya,
biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak
mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi (faktor internal)
dan mendapat dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkin
akan memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil
belajar.
a.  Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua
aspek, yaitu:**
1. aspek pisiologis (yang bersifat jasmaniah), 2.) aspek
psikologis (yang bersifat rohaniah).
2. Aspek Psikologis Kondisi umum jasmani dan fonus (tegangan
otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh
dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan

intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ

5 Muhibbin syah, Psikologi belajar. PT. Raja Grafinda Persada. Jakarta. 2003.Hal 147-148
N Sondang P.Siagian, Prof.Dr.MPA. Manajemen Stratejik: Bumi Aksara. Jakarta, 2000.hlm.40
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tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing-pusing kepala
misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif)
sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak
berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap
bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan
minuman yang bergizi.

Aspek Psikologis Banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara faktor-faktor
rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial
itu sebagai berikut: 1) tingkat kecerdasan atau inteligensi
siswa, 2) sikap siswa, 3) bakat siswa, 4) minat siswa, dan 5)
motivasi siswa®

Inteligensi Siswa Inteligensi pada umumnya dapat diartikan
sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan
atau menyelesaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang
tepat (Reber, 1988). Jadi, inteligensi yang sebenarnya bukan
persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-

organ tubuh lainnya.

16

e’ Iriantara, Yosal. Manajemen Strategis Public Relations. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004. him.
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5. Sikap Siswa Sikap adalah gejala internal yang berdimensi
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons
(response tendency) dengan cara relative tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif.

6. Bakat Siswa Secara umum, bakat (aptitude) adalah
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang Chaplin
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki
bakatdalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke
tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi,
secara global bakat itu mirip dengan inteligensi. Itulah
sebabny seorang anak yang berinteligensi sangat cerdas
(superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga
sebagai talented child, yakni anak berbakat.

1. Minat Siswa Secara sederhana, minat (interest) berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber (1988), minat
tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena

ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal
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lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan.®®

2. Motivasi Siswa Pengertian dasar motivasi adalah keadaan
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini,
motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah
secara terarah.®’

3. Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu: 1) motivasi intrinsik; 2) motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat
mendorongnya melakuakn tindakan belajar. Motivasi
ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang baru luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan belajar.

b. Faktor Eksternal Siswa
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga
terdiri dari dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor

lingkungan nonsosial.

5 H. Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran, Jakarta
2004. :, cet ke-4

g7 Maslow, Abraham H. Motivasi dan Kepribadian. Jakarta : PT. Gramedia, Jakarta 1984. Hlm.
29
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1) Lingkungan Sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan
memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam
hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat
menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa .

2) Lingkungan Nonsosial Faktor-faktor yang termasuk lingkungan
nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini
dipandang turut menetukan tingkat keberhasilan belajar siswa.®®

¢.  Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai segala cara atau
strategi yang digunakan siswa dalam menujang efektivitas dan
efensiensi proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa
untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu

(Lawson, 1991).%

% Muhadjir, Noeng, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Social: Suatu Teori
Pendidikan. Yogyakarta: Reka Sarasih, 1987. him.30

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya, 2008), hlm.
122.
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Dari beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam belajar semua faktor-
faktor belajar sangat penting baik dari faktor internal, eksternal, dan
faktor pendekatan belajar. Apabila dalam kegiatan belajar baik di
sekolah ataupun di rumah tidak ada salah satu faktor belajar yang
mendukung atau mendorong. Maka, kegiatan belajar tidak akan
berjalan dengan baik.

Dari beberapa pengertian tersebut diatas, disini penulis dapat
menyimpulkan bahwa minat adalah merupakan perasaan senang dan
tertarik pada suatu objek yang tidak muncul dengan tiba-tiba
melainkan ada faktor-faktor pendorongnya, dan kesenangan itu
cenderung untuk memperhatikan dan akhirnya berkecimpung dalam
objek tersebut.

F. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini, penulis telah melaksanakan penelusuran dan kajian
terhadap berbagai sumber atau referensi yang memilki kesamaan topik atau
relevansi materi dengan pokok permasalahan, untuk membangun kerangka
teoritik yang mendasari kerangka berfikir peneliti kaitannya dengan proses dan
penulisan laporan hasil penelitian ini.
Penelitian relevan digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap

penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada
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sebelumnya, serta untuk menguatkan argumen. dalam hal ini penulis mengambil
beberapa penelitian yang berkaitan dengan tema yang diangkat akan tetapi
isensinya sangatlah berbeda:
1. Tesis berjudul Purwanti dkk. Dengan judul pengaruh perkembangan
cellularphone terhadap moral siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu.
2. Tesis berjudul Nikmah tentangdampak penggunaan cellularphone terhadap
prestasisiswa.
. Hipotesis
Penelitian yang saat ini dilakukan memerlukan hipotesis sebagai jawaban
yang bersifat sementara. Dan hipotesis dari penelitian ini adalah > terdapat
Pengaruh Penggunaan teknologi Smartphone dan minat belajar terhadap prestasi
belajar siswa SMKN Kota Batam™.

Sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian ini hipotesanya sebagai

berikut :

a. Hipotesis kerja atau hipotesi salternatif (HA) yaitu yang menyatakan
adanya hubungan antara dua variable yaitua danya Pengaruh
Penggunaan Smartphone Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Siswa
SMKN Kota Batam™.

b. Hipotesisnol (HO) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya
hubungan antara dua variable yaitu dinyatakan tidakadanya Pengaruh
Penggunaan Smartphone Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Siswa

SMKN Kota Batam™
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No Variabel

Sub Variabel

Indikator

Pengaruh
Penggunaan
Teknologi

smartphone

Kesukaan Siswa
Menggunakan

Smartphone

Sudah berapa lama
menggunakan
Smartphone
Kehadiran
smartphone

Manfaat smartphone
Kekurangan

smartphone

Kecintaan Memainkan

Smartphone

Kelabihan
smartphone

Situs yang dibuka
Aplikasi online
Kegunaan

smartphone

Pemakaian = Smartphone

yang berlebihan

waktu penggunakan
smartphone
Keberadaan
smartphone
Manajemen

penggunaan

smatphone

Minat balajar

Kesukaan Belajar

Bertanya dalam
belajar

Mengerjakan tugas
Manajemen  waktu

belajar
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Ketepatan waktu

Penguasaan materi

Kamauan Belajar

Kehadiran
Keterlambatan
Kesukaan terhadap
materi

Berkurangnya

absensi
ketidakhadiran

Keaktifan saat belajar

Terhadap  prestasi
belajar siswa Kota

Batam

Hasil yang memuaskan

Lulus ujian
Standar penyelesaian

Ketuntasan tugas

Nilai Yang Baik

Nilai rata-rata
Hasil ujian

Hasil ulangan
Penilaian guru

Penilaian sikap

Reword yang diterima

Pujian guru
Hadiah

Beasiswa




